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A B S T R A K 

Keterampilan proses sains dan dan pengusaan konsep siswa masih 
perlu ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran inovatif 
yang dapat dilakukan guru secara kolaboratif. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui penerapan model PBL berbasis PTK-LS terhadap aspek 
keterampilan proses sains dan penguasaan konsep siswa kelas X 
SMK Pertanian pada mata pelajaran biologi. Desain PTK 
menggunakan model Kemmis, Taggart & Nixon yang terdiri dari tahap 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian 
dilaksanakan dalam 2 siklus, tiap siklus dengan 4 kali lesson study 
yang masing-masing terdiri dari tahap Plan, Do dan See. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode non tes dan tes. 
Metode non tes berupa metode observasi untuk mengukur 
keterlaksanaan LS, keterlaksanaan sintaks PBL, dan keterampilan 
proses sains, metode tes uraian untuk mengukur penguasan konsep 
siswa.  Hasil penelitian menunjukkan keterlaksanaan LS pada siklus I 
dan II termasuk kategori sepenuhnya terlaksana. Keterlaksanaan 
sintaks PBL termasuk kategori sepenuhnya terlaksana. Keterampilan 
proses sains siswa meningkat dari kategori tinggi pada siklus I 
menjadi sangat tinggi pada siklus II. Penguasaan konsep siswa juga 
meningkat dari kategori tinggi pada siklus I menjadi sangat tinggi pada 
siklus II. Simpulan penelitian penerapan model pembelajaran PBL 
berbasis PTK-LS meningkatkan aspek keterampilan proses sains dan 
penguasaan konsep siswa. 

 
A B S T R A C T 

Students' science process skills and concept mastery still need to be improved through the application 
of innovative learning models that teachers can do collaboratively. This study aims to find out the 
implementation of problem-based learning model based in PTK-LS towards the tenth-grade students’ 
science process skills and concept mastery in Biology classes of Agriculture Vocational Schools. The 
classroom action research design used is the Kemmis, Taggart & Nixon model, which consists of 
planning, action, observation, and reflection stages. The research was carried out in 2 cycles, each of 
which with 4 classroom learning, and each LS consists of the Plan, Do, and See stages. The research 
data were collected through both non-test and test methods. The non-test method employed an 
observation to measure the implementation of LS, PBL syntax, and science process skills while the 
test method was administered in the form of an essay test to measure students' concept gaining in 
biology. The research results indicate that the implementation of LS in cycles I and II is in the fully-
implemented category. The implementation of the PBL syntax is the fully- implemented category too. 
The students' science process skills increased from the high category in cycle I to the very-high 
category in cycle II. Similarly, students' concept mastery also increased from the high category in cycle 
I to the very-high category in cycle II. From the results, it can be concluded that the implementation of 
problem-based learning model based in PTK-LS improve students’ science process skills and concept 
gaining in biology. 
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1. PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil tes dan survey PISA (Programme for International Students Assessment) yang 
dilakukan oleh organisasi OECD (The Organisation for Economic Co-operation and Development) tahun 
2015 dan 2018, menunjukan kemampuan sains anak Indonesia usia 15 tahun mengalami penurunan. Pada 
tahun 2015 menurut PISA, kinerja sains anak Indonesia berada pada posisi 62 dari 69 negara dengan skor 
rata-rata 403 lebih rendah dibandingkan rata-rata negara yang diteliti yang mencapai 493 (OECD, 2019). 
Tahun 2018, kinerja sains anak Indonesia berada pada posisi 71 dari 79 negara dengan skor rata-rata 396 
tertinggal jauh dari negara China yang menempati urutan pertama dengan skor rata-rata 590 (OECD, 
2019). Data penelitian IEA (The International Association for the Evaluation of Educational Achievement) 
dalam penelitain TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) tahun 2015, juga 
menunjukan rangking Indonesia dalam prestasi sains usia 10-11 tahun pada posisi bawah yaitu rangking 
45 dari 48 negara (IEA, 2015). 

Prestasi pembelajaran sains rata-rata anak Indonesia yang kurang bagus disebabkan pendekatan 
pembelajaran yang kurang tepat. Pada hakekatnya, ruang lingkup pembelajaran sains yang wajib dipelajari 
siswa meliputi aspek produk, sikap/nilai, proses dan aplikasi (Parnayathi, 2020; Wirta, 2021). Empat 
unsur tersebut adalah satu kesatuan yang seharusnya dipelajari secara utuh. Fakta yang sering dialami di 
sekolah adalah pembelajaran yang lebih mementingkan aspek produk sains, sehingga menyebabkan 
keterampilan dan sikap sains tidak berkembang (Siahaan et al., 2021; Siswono, 2017). Idealnya kegiatan 
pembelajaran selain meningkatkan pemahaman konsep siswa terkait sains juga seharusnya berfungsi 
mengembangkan keterampilan proses sains (Andaresta & Rachmadiarti, 2021). Pencapaian pemahaman 
konsep sains yang baik tanpa diimbangi pengusaan keterampilan proses mengakibatkan siswa gagal 
mempersepsikan sains secara utuh. Keterampilan proses sains sebagai keterampilan yang memfasilitasi 
pembelajaran sains. Keterampilan proses sains dinyatakan sebagai strategi pemrosesan yang dilakukan 
untuk memecahkan masalah sains dan digunakan ilmuan melakukan penyelidikan ilmiah (Darmaji et al., 
2018). Keterampilan proses sains terdiri dari keterampilan proses sains dasar dan terpadu. Keterampilan 
proses sains dasar berlaku khusus untuk fungsi kognitif dasar  yang merupakan bagian dari keterampilan 
proses dasar seperti mengamati, mengkomunikasikan, mengklasifikasikan, mengukur, menyimpulkan dan 
memprediks. Keterampilan proses sains sangat penting diberdayakan dalam proses pembelajaran sebagai 
satu kesatuan dengan aspek penguasaan konsep siswa. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 
20 Januari dan 27 Januari Tahun 2022 di Kelas X Kompetensi Keahlian Agribisnis Tanaman Pangan dan 
Hortikultura SMK-PP Negeri Kupang pada mata pelajaran biologi, menunjukkan keterampilan proses 
sains siswa masih perlu ditingkatkan seperti mengajukan pertanyaan, mengumpulkan informasi dan 
melakukan asosiasi. Hal tersebut terlihat dari sesi diskusi presentasi terdapat 10 pertanyaan dari 6 anak 
yang berbeda sedangkan jumlah keseluruhan siswa 23 siswa, artinya 26% anak yang mengajukan 
pertanyaan. Hasil penilaian laporan referensi pertemuan terdahulu menunjukkan masih ada 7 siswa yang 
mendapat nilai kurang dari 75, ini artinya kemampuan mengumpulkan informasi dan melakukan asosiasi 
data siswa masih bisa ditingkatkan. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa penguasaan konsep siswa 
perlu ditingkatkan. Hal ini terlihat pada saat sesi diskusi presentasi jenis pertanyaan yang diajukan siswa 
didominasi level C3 ke bawah berdasarkan taksonomi Bloom. Adapun pertanyaan yang mendominasi 
seperti jerami padi termasuk jenis limbah apa? Apa perbedaan indikator pencemaran kimia dengan 
biologis? Apa saja contoh limbah pasca panen? Seperti apa proses pengendalaian limbah padat? dan 
pertanyaan dengan level kognitif yang bisa digolongkan low order thinking. 

Keterampilan proses sains dan penguasaan konsep siswa tidak akan berkembang dengan 
sendirinya dalam proses pembelajaran. Guru memegang peranan penting untuk merencanakan dan 
mengarahkan  pengalaman belajar sains. Kombinasi berbagai pendekatan dan aktivitas belajar mempu 
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik (Darmaji et al., 2018). Kemampuan keterampilan 
proses sains dan penguasaan konsep akan berkembang bila guru memfasilitasi perkembangannya 
(Nurhayati, Wahyudi, Saputri & Trisianawati, 2021). Oleh karena itu guru harus menerapkan model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa untuk aktif mengkonstruksi pengetahuan serta 
menumbuhkan ketrampilan proses sains dan penguasaan konsep secara bersamaan. Model pembelajaran 
yang berpotensi meningkatkan aspek keterampilan proses sains dan penguasaan konsep siswa adalah 
PBL. Penerapan model pembelajaran inovatif seperti PBL dapat dilakukan melalui pelaksanaan PTK 
(Penelitian Tindakan Kelas) . PTK ditunjukkan untuk memperbaiki aspek pendidikan, seperti proses, 
model, teknik maupun performa siswa dalam belajar (Suhirman et al., 2020; Syaiful et al., 2021). Desain 
PTK yang bersifat kolaboratif dapat diintegrasikan dengan pelaksanaan lesson study (PTK-LS). LS 
merupakan proses kolaboratif diantara guru untuk menemukan, merancang, mengatasi serta 
mengevaluasi permasalahan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu (Sari et al., 2021). Lesson 
study memiliki keunggulan yaitu sebagai sarana bertukar pikiran antar guru untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran, meningkatkan kolaborasi guru, membangun pengetahuan pedagogis guru, serta 
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berdampak positif bagi pembelajaran siswa (Astutik & Prahani, 2018; Hastuti et al., 2020). Temuan 
sebelumnya menyatakan model pembelajaran PBL berpusat pada siswa yang aplikasinya memberdayakan 
integrasi pengetahuan dan keterampilan, meningkatkan retensi, ingatan, dan penerapan informasi serta 
mengembangkan aspek berpikir kritis (Lewis & Thompson, 2017; Lidyawati et al., 2017). Berbagai data 
empiris juga menunjukkan penerapan PBL terbukti mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 
keterampilan pemecahan masalah, keterampilan menulis ilmiah, berpikir lateral, sikap peduli lingkungan, 
hasil belajar kognitif, literasi sains dan metakognitif (A. K. Amin et al., 2021; S. Amin et al., 2020; Erayani & 
Jampel., 2022; Karmani, 2021; Mustofa & Hidayah, 2020; Novalinda et al., 2018; Sari et al., 2021; Suhirman 
et al., 2020).  

Penerapan PBL dalam format PTK-LS dilaksanakan pada mata pelajaran biologi di SMK pertanian 
dengan kompetensi dasar mengevaluasi dan memanfaatkan berbagai macam limbah aktivitas makhluk 
hidup dan dampak polusi terhadap perubahan lingkungan hidup dan Kesehatan. Hal ini memberi 
kesempatan guru untuk mengorientasi berbagai permasalahan melalui tayangan video maupun observasi 
langsung limbah cair di lingkungan siswa. Penyelidikan kelompok untuk memecahkan masalah bagaimana 
cara pengelolaan limbah cair menjadi air jernih yang sudah tidak tercemar. Dipandu dengan LKS berbasis 
PBL siswa akan mampu mengasosiasi untuk menerapkan prinsip pengelolaan limbah. Hasil yang 
diharapkan tentu adanya peningkatan keterampilan proses sains dan penguasaan konsep siswa. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan 
keterampilan proses sains dan penguasaan konsep siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 
PBL yang dilaksanakan dalam format PTK-LS 
 

2. METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan design berbasis lesson study  
dengan mengacu pada model (Kemmis et al., 2014). PTK-LS dilakukan dalam 2 siklus dimana setiap siklus 
terdiri dari 4 pertemuan tatap muka. Pada tiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, 
dan refleksi. Tahapan PTK akan diintegrasikan dengan tahapan LS  yang terdiri dari tahapan plan, do dan 
see. Terdapat dua guru dan satu pranata laboratorium IPA yang berkolaborasi untuk pelaksanaan PTK-LS. 
Penelitian dilakukan di SMK Pertanian Pembangunan Negeri Kupang di Kabupaten. Subjek penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X Kompetensi Keahlian Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura SMK-PP 
Negeri Kupang semester genap tahun ajaran 2021/2022 yang mendapatkan mata pelajaran biologi. 
Jumlah keseluruhan siswa adalah 23 orang dengan rincian putra 13 orang dan putri 10 orang. 

Penelitian dimulai pada tahap siklus I PTK yang terintegrasi dengan tahapan LS yang terdiri dari 
tahap perencanaan untuk 4 pertemuan tatap muka yang meliputi penetapan jadwal pelaksanaan siklus I, 
menentukan variabel penelitian,  mendiskusikan model pembelajaran yang digunakan, menentukan 
materi dan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja siswa berbasis PBL, slide 
presentasi, lembar observasi keterlaksanaan LS, lembar observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran , 
lembar keterampilan proses sains dan soal mengukur penguasaan konsep siswa.  Tahap Tindakan PTK 
terintegrasi dengan tahapan plan, do dan see dari kegiatan LS. Tahap plan dikhususkan untuk membahas 
perangkat pembelajaran yang sebelumnya telah disusun, dan membagi peran observer dan penilai 
aktivitas pembelajaran. Tahap do adalah proses pembelajaran di kelas yang disesuaikan dengan 
perencanaan pembelajaran yang telah disusun dan observasi aktivitas pembelajaran. Tahap see adalah 
melakukan diskusi refleksi setelah pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh guru dan observer. Tahap 
plan, do dan see dilakukan secara berulang di setiap pertemuan pembelajaran pada setiap siklus. Tahap 
pengamatan dilakukan dengan fokus terhadap penilaian aspek keterlaksanaan LS, keterlaksanaan sintaks 
PBL, observasi keterampilan proses sains dan penilaian penguasaan konsep selama siklus I. Tahap refleksi 
dilakukan bila keseluruhan tahap pembelajaran siklus I selesai dilakukan dengan berfokus pada kegiatan 
diskusi refleksi serta evaluasi terhadap keseluruhan proses yang dilakukan dan perbaikan yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan model PBL 

 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah keterlaksanaan LS, keterlaksanaan sintaks 
PBL, keterampilan proses sains dan penguasaan konsep siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 
lembar observasi untuk mengukur keterlaksanaan LS mengacu pada model, keterlaksanaan sintaks PBL 
mengacu aspek keterampilan proses sains mengacu pada  dan tes tertulis untuk mengukur penguasaan 
konsep siswa melalui pretest dan posttest setiap pertemuan LS mengacu pada tingkatan kognitif C4, C5 
dan C6 (Gunawan & Palupi, 2016; Netriwati, 2018). Lembar observasi keterampilan proses sains diukur 
dengan menggunakan lembar pengamatan keterampilan proses sains yang mengacu pada indikator 
keterampilan proses sains. Teknik analisis data yang digunakan pada keterlaksanaan LS dan 
keterlaksanaan sintaks PBL dengan analisis data persentase. Rumus yang digunakan untuk mengolah data 
adalah jumlah indikator yang muncul dibagi dengan seluruh indikator dikalikan 100%. Persentase yang 
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telah diperoleh tersebut lalu dikonversi sesuai aturan PAP (penilaian acuan patokan) menjadi empat 
kategori yang ditentukan oleh peneliti berdasarkan aturan. Rentang dan kategori dapat dilihat pada Tabel 
1. 
 
Tabel 1. Rentang persentase dan Kategori Persentase Keterlaksanaan PBL dan LS 

Rentang Persentase Keterlaksanaan Sintaks Kategori 
X ≥75 % Sepenuhnya Terlaksana 

50 % ≤ X < 75% Terlaksana 
25 % ≤ X < 50% Sebagaian Kecil Terlaksana 

X < 25% Belum terlaksana 
(Kemmis et al., 2014) 

 
Teknik analisis data keterampilan proses sains dan penguasaan konsep dilakukan dengan 

menggunakan rumus mengolah data yaitu jumlah indikator yang muncul dibagi dengan seluruh indikator 
dikalikan 100%. Nilai yang telah diperoleh dicocokkan dengan kriteria keterampilan proses sains dan 
penguasaan konsep yang ditentukan peneliti. Persentase yang telah diperoleh tersebut lalu dikonversi 
sesuai aturan PAP (penilaian acuan patokan) menjadi lima kategori yang ditentukan oleh peneliti 
berdasarkan aturan. Rentang dan kategori kriteria keterampilan proses sains dan penguasaan konsep 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rentang Persentase dan Kategori Persentase Keterampilan Proses Sains dan Penguasaan Konsep 

Rentang Persentase Penilaian Kategori 
X ≥ 85 % Sangat Tinggi 

70 % ≤ X < 85% Tinggi 
55 % ≤ X < 70% Sedang 
40 % ≤ X < 55% Rendah 

X < 40% Sangat Rendah 
(Kemmis et al., 2014) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Keterlaksanaan LS diukur dengan lembar observasi keterlaksanaan LS yang diobservasi oleh dua 

orang observer setiap pertamuan. Terdapat empat pertemuan LS masing-masing pada siklus I dan II. 
Rerata persentase keterlaksanaan LS pada siklus I dan II dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 

Gambar 1. Perbandingan nilai keterlaksanaan LS pada siklus I dan  siklus II 
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Berdasarkan Gambar 1, diketahui semua tahapan LS termasuk dalam kategori sepenuhnya 
terlaksana. Pada tahap plan semua anggota LS memberikan saran dan pertimbangan terkait perangkat 
pembelajaran yang sudah dihasilkan agar mampu membelajarakan siswa secara efektif dan efisien untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Pada tahap do, observer mengamati dan mencatat seluruh aktivitas 
pembelajaran yang dilakukan siswa dan guru. Keterlaksanan do secara keseluruhan juga termasuk 
kategori sepenuhnya terlaksana. Pada tahap see, kegiatan see tidak bisa langsung dilakukan saat 
pembelajaran selesai dilakukan di siklus II, sehingga persentase keterlaksanaan see hampir sama nilainya 
dengan siklus I. Keterlaksanaan sintaks PBL diukur dengan lembar observasi keterlaksanaan sintaks PBL 
yang diobservasi oleh dua orang observer setiap pertamuan. Terdapat empat pertemuan setiap siklus. 
Rerata persentase keterlaksanaan sintaks PBL pada siklus I dan II dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4. 
 
Tabel 3. Keterlaksanaan Sintaks PBL pada Siklus I 

No Sintaks PBL 
Lesson Study Ke 

1 2 3 4 
1 Orientasi Masalah 100 % 83,3% 83,3% 100 % 
2 Organisir Siswa Belajar 83,3 % 100% 100% 100% 
3 Penyelidikan Kelompok 83,3 % 83,3% 83,3% 100 % 

4 
Mengembangkan & 

Menyajikan Hasil Karya 
100 % 100% 100% 100% 

5 
Menganalisis dan Evaluasi 

Penyelesaian Masalah 
100 % 83,3 % 100 % 100 % 

Rerata Keterlaksanaan 93,32% 89,98 % 93,32 % 100 % 

Kriteria 
Sepenuhnya 
Terlaksana 

Sepenuhnya 
Terlaksana 

Sepenuhnya 
Terlaksana 

Sepenuhnya 
Terlaksana 

 

Tabel 4. Keterlaksanaan Sintaks PBL pada Siklus II 

No Sintaks PBL 
Lesson Study Ke 

5 6 7 8 
1 Orientasi Masalah 100% 100% 100% 100% 
2 Organisir Siswa Belajar 83,3% 83,3% 100% 100% 
3 Penyelidikan Kelompok 100% 83,3% 100% 100% 

4 
Mengembangkan & 

Menyajikan Hasil Karya 
100% 83,3% 83,3% 100% 

5 
Menganalisis dan Evaluasi 

Penyelesaian Masalah 
100% 83,3% 83,3% 100% 

Rerata Keterlaksanaan 93,32% 96,6% 86, 64% 93,32% 

Kriteria 
Sepenuhnya 
Terlaksana 

Sepenuhnya 
Terlaksana 

Sepenuhnya 
Terlaksana 

Sepenuhnya 
Terlaksana 

 
Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4, keterlaksanaan sintaks PBL pada siklus I dan II, dari 8 kali 

kegiatan LS rata-rata keterlaksanaan sintaks PBL masuk kategori sepenuhnya terlaksana. Penyebab 
sintaks tidak mencapai angka 100% karena ada beberapa kendala yang menyebabkan penilaian terkait 
kualitas penerapann sintaks tidak sempurna. Pada siklus I, bagian sintaks PBL yang memperoleh skor 
persentase yang lebih rendah adalah orientasi masalah dan penyelidikan kelompok. Orientasi masalah 
pada berdasarkan pengamatan video, kendala yang dihadapi adalah sulitnya mendapatkan video yang 
representatif yang sesuai dengan materi pengolahan limbah yang berpotensi memunculkan masalah. 
Solusi perbaikan yang telah dilakukan pada siklus II adalah memodifikasi dan menggabungkan beberapa 
video yang tujuannya memudahkan siswa melakukan observasi untuk menemukan permasalahan. Sintaks 
PBL berikutnya yang memperoleh persentase paling rendah adalah penyelidikan kelompok. Pada mata 
pelajaran biologi, penyelidikan permasalahan dilakukan melalui pengamatan limbah padat dan cair di 
lingkungan secara langsung. Siswa terlihat lebih bersemangat bila melakukan penyelidikan secara 
kontekstual dibandingkan melalui kajian literatur. Alternatif solusi perbaikan yang bisa dilakukan pada 
siklus berikutnya adalah sedapat mungkin mengolah limbah yang ditemukan nyata di lingkungan siswa. 
Keterampilan proses sains diukur dengan lembar observasi yang meliputi aspek observasi, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengasosiasi data dan mengkomunikasikan hasil. Pengukuran keterampilan 
proses sains dilakukan secara berkesinambungan setiap pertemuan di setiap siklusnya. Sehingga satu kali 
siklus akan didapatkan satu kali pengamatan keterampilan proses sains oleh dua observer. Perbandingan 
nilai keterampilan proses sains pada setiap aspek pada siklus I dan II dapat dilihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Perbandingan nilai keterampilan proses sains pada siklus I dan  siklus II 
 

Data penguasaan konsep siswa diperoleh dari hasil tes yang dilakukan pada awal pembelajaran 
(pretest) dan tes setelah pembelajaran selesai (postest) pada setiap pertemuan LS pada setiap siklus I dan 
siklus II. Perbandingan nilai penguasaan konsep siswa pada siklus I dan siklus II dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3.  Perbandingan nilai penguasaan konsep siswa pada siklus I dan siklus II 
 

Penguasaan konsep siswa yang diukur dari nilai posttest setelah pembelajaran dengan model 
pembelajaran PBL berbasis PTK-LS mengalami peningkatan dari rata-rata 83,14 pada siklus I menjadi 
89,33 pada siklus II. Sedangkan nilai pretest yang diukur sebelum pembelajaran menunjukkan perbedaan, 
yaitu rata-rata 54,40 pada siklus I dan 59,01 pada siklus II. Bila menggunakan hasil perhitungan nilai gain, 
maka pembelajaran PBL berbasis PTK-LS berkontribusi meningkatkan penguasaan konsep siswa pada 
kategori medium baik pada siklus I maupun siklus II. 

 
Pembahasan  

PTK-LS yang dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran PBL menggunakan pendekatan 
kolaboratif untuk membahas berbagai temuan dalam aktivitas pembelajaran. Peningkatan yang terjadi 
pada tahap plan selama siklus I dan II diakibatkan oleh berbagai saran dan pertimbangan yang diberikan 
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observer sekaligus kolaborator terkait penyempurnaan RPP, integrasi sintaks PBL dalam LKS, integrasi 
aspek keterampilan proses sains dengan sintaks PBL dan penambahan slide presentasi sebagai media 
pembelajaran. Persentase peningkatan tahap do LS pada siklus II diakibatkan sudah dibuat denah tempat 
duduk siswa untuk memudahkan kegiatan observasi dan pemetaan kelompok untuk keperluan diskusi. 
Alokasi waktu dalam RPP juga sudah direncanakan dengan matang agar saat kegiatan do tidak mengalami 
kemunduran waktu selesai pembelajaran. Pada tahap see, kegiatan see tidak bisa langsung dilakukan saat 
pembelajaran selesai dilakukan di siklus II, sehingga persentase keterlaksanaan see hampir sama nilainya 
dengan siklus I. Tahap see bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan proses pembelajaran 
yang telah dilakukan. Keseluruhan proses tersebut juga dijadikan pertimbangan untuk melakukan refleksi 
siklus I. Refleksi yang dilakukan secara detail dan sesuai konteks permasalahan yang ditemukan di kelas 
akan meningkatkan kualitas tahap perencanaan pada siklus berikutnya (A. K. Amin et al., 2021; S. Amin et 
al., 2020).  

Sintaks PBL pada dua siklus PTK persentase keterlaksanaanya pada kedua siklus tidak mencapai 
angka 100% disebabkan beberapa kondisi. Pada siklus I, bagian sintaks PBL yang memperoleh skor 
persentase yang lebih rendah adalah orientasi masalah dan penyelidikan kelompok. Orientasi masalah 
pada berdasarkan pengamatan video, kendala yang dihadapi adalah sulitnya mendapatkan video yang 
representatif yang sesuai dengan materi pengolahan limbah yang berpotensi memunculkan masalah. 
Solusi perbaikan yang telah dilakukan pada siklus II adalah memodifikasi dan menggabungkan beberapa 
video yang tujuannya memudahkan siswa melakukan observasi untuk menemukan permasalahan. Sintaks 
PBL berikutnya yang memperoleh persentase paling rendah adalah penyelidikan kelompok. Pada mata 
pelajaran biologi, penyelidikan permasalahan dilakukan melalui pengamatan limbah padat dan cair di 
lingkungan secara langsung. Siswa terlihat lebih bersemangat bila melakukan penyelidikan secara 
kontekstual dibandingkan melalui kajian literatur. Alternatif solusi perbaikan yang bisa dilakukan pada 
siklus berikutnya adalah sedapat mungkin mengolah limbah yang ditemukan nyata di lingkungan siswa. 

PTK-LS yang dilakukan dengan model pembelajaran PBL mengakibatkan peningkatan keterampilan 
proses sains pada aspek aspek observasi, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi data dan 
mengkomunikasikan hasil dari siklus I ke siklus II. Pada pembelajaran dengan penerapan PBL, siswa 
melaksanakan observasi pada fase orientasi masalah. Siswa mengamati fenomena tentang berbagai 
limbah padat dan cair di lingkungan siswa. Kemudian siswa merumuskan masalah. Model PBL yang yang 
diawali dengan orientasi masalah nyata yang terjadi di sekitar siswa akan menimbulkan motivasi dan 
keinginan menyelesaikan. Penyajian masalah autentik dan open-ended dalam PBL membuat siswa merasa 
bertanggung jawab untuk mengadakan penyelidikan untuk memecahkan masalah (Antara, 2022; Yew & 
Goh, 2016). Rasa tanggung jawab siswa untuk memecahkan masalah membuat siswa berusaha memahami 
masalahnya dengan baik kemudian mengumpulkan informasi dan pengetahuan yang benar untuk 
menyelesaikan masalah (Hussin et al., 2018; Sudana et al., 2019). Kemampuan mengasosiasi data 
(membuat kategori, menghubungkan dan menyimpulkan) siswa meningkat karena ada kesempatan siswa 
mendiskusikan hasil temuan data, menarik kesimpulan pada fase penyelidikan kelompok serta 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dari kelompok lainnya. Kemampuan siswa 
dalam melaksanakan komunikasi meningkat saat melaksanakan komunikasi hasil pada sintaks 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.   

Penguasaan konsep siswa yang diukur dari nilai posttest setelah pembelajaran dengan model 
pembelajaran PBL berbasis PTK-LS mengalami peningkatan dari rata-rata 83,14 pada siklus I menjadi 
89,33 pada siklus II. Sedangkan nilai pretest yang diukur sebelum pembelajaran menunjukkan perbedaan, 
yaitu rata-rata 54,40 pada siklus I dan 59,01 pada siklus II. Bila menggunakan hasil perhitungan nilai gain, 
maka pembelajaran PBL berbasis PTK-LS berkontribusi meningkatkan penguasaan konsep siswa pada 
kategori medium baik pada siklus I maupun siklus II. Soal yang digunakan dalam mengukur penguasaan 
konsep siswa memiliki tingkat kognitif C4 (menganalis), C5 (mengevaluasi) dan C6 (mencipta) sesuai 
dengan taksonomi Bloom terbaru revisi Anderson & Krathwohl (2001). Soal yang digunakan pada seluruh 
pertemuan LS pada siklus I dan siklus II memiliki tingkat kesulitan yang sama karena konstruksi yang 
digunakan adalah menganalisis pengaruh limbah terhadap perubahan lingkungan, merumuskan cara 
pengelolaan limbah yang dihasilkan oleh aktivitas tumbuhan, hewan dan manusia serta terampil 
mengolah limbah secara fisik. Pada model pembelajaran PBL berbasis PTK-LS siswa melakukan kegiatan 
pembelajaran sesuai sintaks yang terdiri dari orientasi masalah, organisir siswa belajar, penyelidikan 
kelompok, mengambangkan dan menyajikan hasil karya serta menganalisis dan mengevaluasi proses 
penyelesaian masalah. Peningkatan penguasaan konsep siswa dipengaruhi oleh kegiatan-pembelajaran 
siswa dalam sintak model pembelajaran PBL berbasis PTK-LS.  Siswa yang diberi materi berupa masalah 
memiliki kemampuan yang signifikan dalam mengingat materi yang telah dipelajari dibandingkan siswa 
yang hanya diberi materi dalam bentuk bacaan informatif (Irwandani et al., 2019; Misla & Mawardi, 
2020). Kegiatan diskusi dalam sintak ponyelidikan kelompok menginduksi adanya perubahan konsep 
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pengetahuan karena adanya kegiatan bertukar pendapat ketika siswa menganalisis dan menyelesaikan 
masalah (Calache et al., 2021; Dupri et al., 2020). Sedangkan sintaks mengevaluasi proses penyelesaian 
masalah meningkatkan kemampuan evaluasi siswa (C5) karena memberikan siswa kesempatan berpikir 
melakukan evaluasi terhadap pemecahan masalah kelompok lain (Ambarita et al., 2021; Bosica et al., 
2021). Model PBL dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa dan penguasaan konsep karena 
secara keseluruhan memiliki sintaks pembelajaran yang memfasilitasi siswa melakukan kegiatan  dan 
proses ilmiah. 

Peningkatan keterampilan proses sains dan penguasaan konsep siswa pada siklus II penerapan 
model PBL berbasis PTK LS diperkuat dengan hasil penelitian  lain yang menyatakan penerapan PBL 
meningkatkan proses sains siswa  (Duda et al., 2019; Nurhayati, Wahyudi, Saputri & Trisianawati, 2021; 
Syaiful et al., 2021). Siswa yang menguasai keterampilan proses sains memiliki hasil belajar yang lebih 
baik dibandingkan siswa yang tidak memiliki keterampilan proses sains (Asy’ari & Fitriani, 2017; Rahayu 
& Anggraeni, 2017) Peningkatan nilai posttes siswa dari siklus I dan siklus II juga didukung oleh beberapa 
penelitian yang menyatakan bahwa model pembelajaran PBL berkontribusi terhadap peningkatan 
penguasaan konsep siswa yang diukur dari kemampuan kognitif (Antara, 2022; Ifnasari, 2018; 
Mukharomah et al., 2021; Wati et al., 2019).  Berdasarkan hasil observasi dan penilaian hasil belajar maka 
penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis PTK-LS  dapat meningkatkan 
penguasaan konsep dan keterampilan proses sains siswa kelas X Kompetensi Keahlian Agribisnis 
Tanaman Pangan dan Hortikultura SMK Pertanian Pembangunan Negeri Kupang semester genap tahun 
pelajaran 2021/2022 dinyatakan berhasil. Implikasi  penelitian diharapkan keterampilan proses sains 
dan penguasaan konsep siswa meningkat dengan menerapkan model PBL berbasis PTK LS pada mata 
pelajaran biologi. 
 

4. SIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis PTK-LS  dapat meningkatkan 
penguasaan konsep dan keterampilan proses sains siswa kelas X Kompetensi Keahlian Agribisnis 
Tanaman Pangan dan Hortikultura SMK Pertanian Pembangunan Negeri Kupang semester genap tahun 
pelajaran 2021/2022 yang mendapat mata pelajaran biologi. Direkomendasikan untuk guru pembelajaran 
problem based learning berbasis PTK-LS  sebagai alternatif model pembelajaran dan upaya kolaboratif 
untuk menyelesaikan masalah pembelajaran sehingga proses dan output pembelajaran dapat 
ditingkatkan. 
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